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ABSTRAK 

TESYA MARSELLA. Sensor Elektrokimia Berbasis Nanomaterial Karbon dan 

Oksida Logam untuk Deteksi Simultan Hidrokuinon dan Resorsinol dalam Serum 

Wajah. Dibimbing oleh WULAN TRI WAHYUNI dan BUDI RIZA PUTRA.  

 

Hidrokuinon (HQ) dan resorsinol (RS) merupakan senyawa berbahaya yang 

sering ditemukan dalam produk kosmetik sehingga diperlukan metode analisis 

yang efektif untuk deteksi kedua senyawa secara simultan. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan sensor elektrokimia berbasis glassy carbon electrode (GCE) 

yang dimodifikasi dengan komposit multi-walled carbon nanotubes (MWCNTs) 

dan titanium dioksida (TiO₂). Elektrode termodifikasi menunjukkan peningkatan 

luas permukaan dan konduktivitas, dengan respons linier terhadap HQ dan RS 

pada rentang konsentrasi 0,1–1000 µM (R² > 0,99). Limit deteksi adalah 0,01 µM 

untuk HQ dan 0,2 µM untuk RS. Sensor menunjukkan ketertiruan dan stabilitas 

yang baik (%RSD < 5%) serta mampu membedakan HQ dan RS secara efektif 

dalam senyawa penganggu. Aplikasi pada sampel serum wajah menunjukkan 

tingkat perolehan kembali HQ dan RS yang memuaskan, membuktikan potensi 

sensor ini dalam monitoring keamanan produk kosmetik. Sensor yang 

dikembangkan menawarkan metode yang efektif, cepat, dan sensitif untuk deteksi 

simultan HQ dan RS. 
 

Kata kunci: hidrokuinon, MWCNT/TiO2,  resorsinol, sensor elektrokimia, 

voltammetri pulsa diferensial 

 

ABSTRACT 

TESYA MARSELLA. Electrochemical Sensor Based on Carbon Nanomaterials 

and Metal Oxide for Simultaneous Detection of Hydroquinone and Resorcinol in 

Facial Serum. WULAN TRI WAHYUNI and BUDI RIZA PUTRA. 

 

Hydroquinone (HQ) and resorcinol (RS) are hazardous compounds 

frequently found in cosmetic goods, necessitating an effective analytical method 

for their simultaneous detection. This study aims to develop an electrochemical 

sensor based on a glassy carbon electrode (GCE) modified with a composite of 

multi-walled carbon nanotubes (MWCNTs) and titanium dioxide (TiO₂). The 

modified electrode had a larger surface area and better conductivity, showing a 

clear response to HQ and RS when their concentrations were between 0.1 and 

1000 µM (R² > 0.99). The limits of detection were  0.01 µM for HQ and 0.2 µM 

for RS. The sensor demonstrated good reproducibility and stability (%RSD < 5%) 

and was capable of effectively distinguishing HQ and RS in the presence of 

interfering substances. Application to facial serum samples showed satisfactory 

recovery rates for both HQ and RS, confirming the potential of this sensor for 

monitoring the safety of cosmetic products. The developed sensor offers an 

effective, rapid, and sensitive method for the simultaneous detection of HQ and 

RS. 
 

Keywords:  electrochemical sensors, differential pulse voltammetry, 

hydroquinone, MWCNT/TiO2, resorcinol 
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